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ABSTRAK

PERANCANGAN COFFEE BAR CART UNTUK MENINGKATKAN
PRODUKTIVITAS KERJA BARISTA DI MASA KOPI

Coffee shop menjadi populer di kalangan remaja Indonesia dan dipengaruhi oleh
peran barista. Kehadiran barista saat bekerja di coffee bar akan bertahan lama jika
barista saat menyajikan pesanan dilakukan dengan posisi kerja ergonomi di coffee
bar milik Masa Kopi Kota Yogyakarta. Penulis menemukan coffee bar belum
memperhatikan ergonomi sehingga menghasilkan beberapa masalah, yaitu (1)
menimbulkan rasa sakit pada bagian lengan, pinggang dan kaki barista ketika
bekerja, (2) aktivitas barista ketika membuat pesanan minuman dan makanan
menjadi terganggu (3) kapasitas coffee bar yang penuh. Setelah melakukan
penelitian dengan metode kuantitatif, yaitu melalui pengukuran nordic body map
(NBM) dan rapid entire body assessment (REBA) di dalam observasi dan
wawancara didapatkan hasil bahwa barista di Masa Kopi membutuhkan tambahan
sarana berupa coffee bar cart. Produk tersebut mampu mengakomodasi beberapa
hal yang mampu meningkatkan produktivitas barista, yaitu untuk menyimpan alat-
alat kopi, display stok bahan-bahan untuk membuat pesanan, tempat untuk
menyimpan es, dan menyimpan tempat sampah ampas kopi dari mesin espresso.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk coffee bar cart mampu meningkatkan
produktivitas barista dalam segi jangkauan yang sebelumnya memerlukan
pergerakan atau aktivitas kaki 5 sampai 10 langkah menjadi hanya memerlukan
jangkauan tangan barista saja ketika melakukan kegiatan mengambil bahan untuk
membuat kopi, mengambilan es, dan membuangan sampah, kemudian kecepatan
waktu pembuatan kopi dari 5,74 hingga 3,36 menit, dan memperbaiki posisi tubuh
barista dengan pengukuran hasil skor reba yang menurun dari 4, 7, 8 dengan level

risiko tinggi menjadi 3, 2, 3 dengan level risiko rendah.

Kata Kunci: coffee shop, barista, produktivitas, coffee bar cart.



ABSTRACT

COFFEE BAR CART DESIGN TO ENHANCE BARISTA PRODUCTIVITY
IN MASA KOPI

Coffee shops have become popular among Indonesian teenagers and are influenced
by the role of baristas. The presence of baristas working at the coffee bar will last
long if they serve orders in an ergonomic working position at Masa Kopi's coffee
bar in Yogyakarta City. The author found that the coffee bar has not paid attention
to ergonomics, resulting in several issues, namely: (1) causing pain in the baristas'
arms, waist, and legs during work, (2) disrupting baristas’ activities when making
drink and food orders, and (3) reaching full capacity of the coffee bar. After
conducting research using quantitative methods, namely through measurements of
the Nordic Body Map (NBM) and Rapid Entire Body Assessment (REBA) during
observation and interviews, it was found that baristas at Masa Kopi need an
additional facility in the form of a coffee bar cart. This product can accommodate
several elements that can enhance barista productivity, such as storing coffee
equipment, displaying stock ingredients for orders, storing ice, and collecting
coffee grounds from the espresso machine. The research results show that the coffee
bar cart product can increase barista productivity in terms of reducing the need for
foot movement or activity from 5 to 10 steps to just using the reach of their hands
when performing tasks such as getting coffee ingredients, taking ice, and disposing
of waste. Additionally, the coffee cart improves the coffee-making speed from 5.74
to 3.36 minutes and improves the barista's body position, as indicated by the REBA

score decreasing from 4, 7, 8 (high-risk level) to 3, 2, 3 (low-risk level).

Keywords: coffee shop, barista, productivity, coffee bar cart.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Coffee shop merupakan suatu tempat yang menjual minuman dan makanan
ringan, serta menyediakan berbagai jenis kopi, dan beberapa jenis minuman lainnya
yang tidak mengandung alkohol (Fakhrunisa, 2019). Coffee shop didesain secara
khusus sebagai wadah untuk para penikmat kopi, namun belakangan ini konsep
kedai kopi semakin meluas sehingga tempat ini dapat dijadikan sebagai ruang yang
nyaman untuk berdiskusi, mengerjakan tugas, menjadi tempat untuk berburu foto
estetik, atau sekedar bersantai sembari menikmati alunan musik. Bahkan
belakangan ini coffee shop sudah menjadi tren yang popular di kalangan remaja
Indonesia, dengan adanya tren tersebut persentase konsumen kopi semakin
meningkat. Hal tersebut mempengaruhi peningkatan jumlah coffee shop sebagai
fasilitas yang menjawab kebutuhan masyarakat.

Secara umum, ada beberapa faktor yang mempengaruhi coffee shop dapat
selalu trending dan bertahan di masyarakat (Faizal, 2019). Faktor tersebut antara
lain yaitu; (1) Ruang dan tampilan kedai kopi yang sederhana (2) Terdapat meja
terpisah untuk beberapa orang (3) Disediakan fasilitas membuat kopi sendiri (4)
Dapat menikmati kopi di meja barista (5) Meja yang nyaman bagi barista. Peran
barista sangat penting dalam menunjang aktivitas kerja di coffee bar agar dapat
mencapai efektivitas yang optimal. Dalam konteks ini, peran barista meliputi
beberapa aspek yang berkontribusi pada pengalaman kerja yang efisien dan nyaman
bagi barista serta pengunjung. Peran barista dalam menunjang aktivitas kerja
dengan  memperhatikan alur metode pembuatan  kopi, sistematika

aktivitas(persiapan bahan, pengaturan tata letak), dan studi ergonomi.

Dalam sebuah penelitian oleh (Azzahra, dkk., 2020), disebutkan bahwa
coffee bar adalah sebuah lokasi yang menyajikan aneka jenis kopi dan makanan
kecil dengan memberikan suasana yang nyaman dan santai bagi pelanggan. Selain

itu, penelitian ini menunjukkan bahwa coffee bar tidak hanya dianggap sebagai



tempat untuk membeli kopi, tetapi juga berfungsi sebagai tempat untuk bersantai
dan berkumpul bersama dengan teman atau keluarga. Area bar tentunya dirancang
dengan ukuran yang tepat karena berpengaruh terhadap efektivitas pekerjaan
bartender ketika menyiapkan minuman dan makanan, serta ketika bartender
berinteraksi secara langsung dengan pengunjung untuk meracik pesanan yang
dipesan. Coffee bar juga sangat berpengaruh dalam menentukan flow gerak dan
efisiensi kerja barista. Sehingga fasilitas dan produk yang berada di coffee bar
sangat berperan penting dalam menentukan kesesuaian ruang, keindahan bentuk
kedai, dan kenyamanan barista serta pengunjung. Berangkat dari konsep tersebut,
kesesuaian ruangan tidak terlepas dari keindahan, dan kenyamanan pengguna
sangat dipengaruhi oleh desain bentuk coffee bar yang diterapkan.

Gambar 1. 1 Posisi Kerja Barista
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Kenyamanan merupakan salah satu faktor penting yang membuat coffee bar
menjadi tempat yang disukai oleh banyak orang. Para peneliti tersebut menemukan
bahwa pengunjung coffee bar cenderung mencari suasana yang tenang, rileks, dan
nyaman. Faktor-faktor seperti tata letak ruangan, pencahayaan, warna, dan
penggunaan bahan alami seperti kayu dan batu dapat mempengaruhi kenyamanan
di coffee bar (Park & Jang, 2021). Setelah melakukan pengamatan awal pada coffee
bar milik Masa Kopi, ditemukan beberapa masalah yang mempengaruhi

kenyamanan kerja para barista, yaitu; (1) Keluhan pada postur tubuh barista yang



merasakan sakit pada bagian lengan, pinggang, dan kaki ketika bekerja. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya penyesuaian ergonomi dalam desain tempat kerja yang
dapat mempengaruhi postur tubuh barista, (2) Coffee bar tidak memiliki pembatas
pada bagian samping kanan dan kiri, yang mengganggu privasi barista ketika
bekerja. Pelanggaran privasi tersebut mungkin dapat mengganggu fokus kerja
barista dan membuat mereka merasa tidak nyaman, (3) Kapasitas coffee bar yang
penuh sehingga tidak terlihat rapi dan banyak alat-alat kopi yang tidak terorganisir
dengan baik. Oleh karena itu, menyebabkan kesulitan dalam mencari alat kopi yang
dibutuhkan dan dapat mengganggu produktivitas kerja. (4) Coffee bar milik Masa
Kopi tidak memiliki tempat sampah khusus di dalam kedai kopi sehingga barista
harus menjangkau tempat sampah yang jauh di luar kedai kopi untuk membuang
sampah. Aktivitas membuang sampah tersebut dapat memakan waktu dan energi
yang seharusnya dapat digunakan untuk melayani pelanggan. (5) Tidak adanya
tempat yang disediakan untuk menyimpan cooler box, sehingga barista harus
memindahkan cooler box ke lokasi yang tepat setiap kali mereka membutuhkannya.
Hal ini dapat mengganggu gerak barista dan mengurangi efisiensi dalam pelayanan
pelanggan. Semua masalah tersebut menyebabkan ketidaknyamanan bagi para

barista dan dapat mempengaruhi kualitas kerja barista.

Permasalahan yang sudah diuraikan, suatu produk coffee bar di Masa Kopi
seharusnya disesuaikan dengan aktivitas kerja barista agar dapat menunjang
efektivitas kerja dengan memperhatikan setiap alur metode pembuatan kopi dan
sistematika aktivitas yang dilakukan barista, sehingga barista dan pengunjung

merasa lebih nyaman dengan memperhatikan ruang gerak melalui studi ergonomi.

Perancangan tugas akhir ini akan menjelaskan tentang aktivitas barista di
coffee bar untuk menentukan rekomendasi desain produk coffee bar cart yang dapat
menambah fungsi produk yang belum dimiliki coffee bar. Hal tersebut dilakukan
dengan tujuan merancang produk yang dapat menunjang tercapainya sistem kerja
barista yang produktif, ditunjang dengan kemudahan dan kenyamanan kerja, tanpa

mengabaikan kesehatan dan keselamatan kerja.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil penelitian, rumusan masalah adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana desain coffee bar cart dapat meningkatkan efektivitas kerja
barista di Masa Kopi Yogyakarta dalam segi target kerja yaitu maksimal 3
menit bagi barista untuk membuat pesanan minuman kopi?

b. Apa hasil peningkatan efisiensi kerja barista melalui desain coffee bar cart?

c. Bagaimana merancang fasilitas kerja untuk dapat menunjang postur tubuh
lengan, pinggang, punggung dan kaki barista yang baik saat melakukan

aktivitas bekerja?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Merancang coffee bar cart yang memungkinkan barista di Masa Kopi
Yogyakarta untuk bekerja dengan waktu yang lebih cepat dan sesuai target,
serta mengurangi gerak dengan mempersingkat sistem kerja.

b. Mengevaluasi hasil dari peningkatan dengan membandingkan Kkinerja
barista sebelum dan setelah implementasi desain yang baru dari segi waktu
ketika membuat kopi manual.

c. Merancang fasilitas kerja yang memungkinkan barista menjaga postur tubuh
yang baik saat melakukan aktivitas bekerja, khususnya dalam hal lengan,

pinggang, punggung dan kaki.
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberikan pengembangan desain coffee bar cart yang dapat
mengarahkan pekerjaan barista sesuai target waktu pelayanan pesanan yaitu
3 menit dalam setiap pesanan dan meningkatkan produktivitas kerja barista
dalam membuat pesanan minuman kopi atau bukan kopi di kafe Masa Kopi

Yogyakarta.

b. Memberikan rekomendasi praktis untuk perusahaan di industri kopi dalam

memperbaiki desain tempat kerja bagi barista, yang dapat membantu



mempersingkat sistem kerja barista serta meningkatkan kepuasan
pelanggan dengan pelayanan yang lebih cepat.

c. Produktivitas barista yang meningkat dikarenakan postur tubuh yang baik,
barista akan merasa lebih nyaman dan memiliki energi yang lebih baik saat

bekerja.

1.4 Ruang Lingkup

Permasalahan yang diangkat adalah perancangan produk coffee bar cart
yang berfungsi sebagai organizer alat-alat pembuatan kopi, multifungsi yaitu
memiliki beberapa fungsi sebagai rak, display, tempat pembuangan, dan mobile
furniture yaitu produk dapat disesuaikan peletakannya ketika digunakan oleh
barista. Produk yang akan dikembangkan berfokus pada aspek ergonomi barista di
Masa Kopi Yogyakarta dengan tujuan meningkatkan kinerja barista ketika bekerja

dengan memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja.

1.5 Metode Desain

a. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan yakni metode kuantitatif dan kualitatif.
Tujuan menggunakan metode kuantitatif karena mempermudah dalam melakukan
pengukuran serta membandingkan hasil penelitian satu dengan yang lain, selain itu
studi kualitatif mendukung perancangan dengan mengamati proses yang terjadi di
lapangan secara langsung. Penelitian ini mengukur tingkat ergonomi barista yang
ada di Masa Kopi Kota Yogyakarta selama bekerja. Teknik pengumpulan data yang

dilakukan oleh peneliti adalah:
e Landasan Teori Ergonomi

Tahapan awal yang digunakan sebagai landasan dari penulisan penelitian
tugas akhir. Bentuk penelitian yang dilakukan dengan membaca literatur,
artikel akademik dan berbagai bahan pustaka lainnya yang berkaitan dengan
penulisan tugas akhir ini tentang ergonomi pekerjaan barista untuk
memberikan landasan teori yang cukup untuk memandu diskusi untuk

berkreasi dalam pengembangan di bidang desain produk (Panero, 1979).



Wawancara

Wawancara adalah sebuah bentuk percakapan yang bertujuan untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam metode ini, peneliti dan responden
berinteraksi secara langsung, secara lisan, dengan maksud untuk
mengumpulkan informasi yang dapat memberikan penjelasan terhadap
masalah penelitian yang sedang dijalankan (Moleong, 2010). Jenis
wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur, di mana
pertanyaan yang diajukan lebih luas dan tidak terikat dengan urutan
pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya. Pertanyaan muncul secara
spontan, sesuai dengan situasi dan perkembangan dalam wawancara.
Diharapkan bahwa wawancara ini dapat menciptakan komunikasi yang
langsung, fleksibel, dan terbuka, sehingga mampu menerima informasi yang

lebih komprehensif.
Observasi

Penelitian langsung di tempat penelitian melalui teknik wawancara
(interview), kuesioner kepada lima narasumber barista yang bekerja dengan
menggunakan metode Nordic Body Map (Wilson & Corlett, 1995), untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan pengumpulan data dokumen
atau informasi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Selain itu,
wawancara juga dilakukan kepada barista secara langsung untuk

melengkapi keakuratan data dari perancang terdahulu.
Rapid Entire Body Assessment (REBA)

Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) adalah pendekatan
ergonomi yang cepat untuk mengevaluasi posisi kerja pada berbagai bagian
tubuh seperti leher, pergelangan tangan, lengan, punggung, dan kaki.
Metode ini mempertimbangkan coupling, beban eksternal, dan aktivitas
pekerja. Keunikan REBA adalah pendekatannya yang menyeluruh terhadap
postur tubuh pekerja dengan tujuan mengurangi risiko gangguan

muskuloskeletal atau sistem tubuh yang berfungsi sebagai penunjang bentuk



tubuh dan sistem gerak. Pekerjaan dengan beban berat dapat meningkatkan
risiko keluhan muskuloskeletal dan kelelahan dini akibat penggunaan
tenaga berlebihan. Postur kerja yang tidak tepat sering disebabkan oleh
ketidaksesuaian fasilitas dengan karakteristik antropometri individu, yang
mempengaruhi kenyamanan dan kinerja pekerja. (Madani & Dababneh,
2016).

ERGON&MICS REBA Employee Assessment Worksheet

A. Neck, Trunk and Leg Analysis Scores B. Arm and Wrist Analysis
Step 1. Locate Neck Position T2 w A Weck Step 7: Locate Upper Arm Position:
= R »graminy 1 2 E] @ 1 PR ~

Gambar 1. 2 REBA
(Sumber: Madani & Dababneh, 2016)

Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah kegiatan penelitian yang melibatkan analisis
berbagai dokumen yang relevan dengan topik dan tujuan penelitian. Teknik
ini sering disebut sebagai observasi sejarah. Dokumentasi merupakan
metode pengumpulan data yang melibatkan pengumpulan dan analisis
dokumen, termasuk dokumen tertulis, gambar, dan elektronik. Dokumen-
dokumen yang dikumpulkan kemudian dianalisis, dibandingkan, dan
digabungkan untuk menghasilkan hasil penelitian yang sistematis, terpadu,
dan utuh. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang sikap kerja barista yang berhubungan
dengan analisis sikap kerja barista pada area kerja barista ketika membuat
pesanan (Rukajat, 2018).



b. Metode Perancangan

Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam penelitian dalam
perancangan produk yang menunjang ergonomi bagi barista sebagai inovasi
menggunakan metode antropometri. Antropometri adalah ilmu yang mempelajari
dimensi fisik manusia dan penggunaannya dalam desain produk, dengan tujuan

untuk meningkatkan kenyamanan dan kinerja manusia (Widihandono, 2020).

Menurut Suhartini (2020), antropometri merujuk pada sekumpulan informasi
numerik yang berkaitan dengan ciri-ciri fisik tubuh manusia, seperti ukuran, bentuk,
dan kekuatan. Informasi ini kemudian diterapkan dalam perancangan, dengan
tujuan untuk mengatasi masalah desain yang terkait dengan dimensi tubuh manusia.
Antropometri digunakan dalam berbagai kebutuhan, termasuk merancang stasiun
kerja, meningkatkan fasilitas kerja, serta mendesain produk agar sesuai dengan

dimensi tubuh manusia yang akan menggunakannya.

Menurut Wignjosoebroto (2000), data antropometri yang diukur dalam posisi tetap
atau bergerak dinamis, baik itu dimensi struktural tubuh maupun dimensi
fungsional tubuh, dapat digunakan untuk merancang produk, fasilitas kerja, atau
stasiun kerja. Untuk melakukan perancangan tersebut, penentuan ukuran ukuran
minimum atau maksimum yang ingin ditetapkan merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan. Misalnya dimensi jarak ruangan, kita dapat menggunakan persentil
populasi terbesar, yaitu pada 95 atau 97,5 %. Dengan menggunakan persentil ini,
seseorang yang ingin memasuki ruangan atau mengakses ruangan tersebut dapat
melakukannya dengan nyaman dan leluasa. Sebaliknya, misal untuk dimensi jarak
jangkauan, kita dapat menggunakan persentil terendah, seperti 2,5 atau 5 %, agar
mayoritas orang dapat mencapai jarak tersebut.

Dalam pembuatan desain, terdapat tiga filosofi yang dituliskan oleh Umami &
Subagyo (2011). Pertama, desain untuk ukuran rata-rata, yang umumnya digunakan
untuk fasilitas umum. Filosofi ini bertujuan untuk memberikan kenyamanan bagi
orang-orang dengan ukuran tubuh yang rata-rata. Desain ini mencoba untuk

memenuhi kebutuhan mayoritas pengguna.



Kedua, desain untuk ukuran ekstrim. Filosofi ini digunakan untuk memilih antara
ukuran terkecil dan terbesar. Dalam hal ini, desain harus memperhitungkan
pengguna dengan ukuran tubuh yang paling kecil dan paling besar. Tujuannya

adalah agar desain tersebut dapat diakses dan digunakan oleh kelompok ekstrim ini.

Ketiga, desain untuk rentang tertentu. Filosofi ini sering kali diterapkan pada
peralatan yang memiliki fitur penyesuaian. Desain ini memungkinkan pengguna
dengan ukuran tubuh yang berbeda, baik yang memiliki ukuran terbesar maupun
terkecil, untuk menggunakan alat tersebut dengan fleksibilitas. Dengan adanya
pengaturan yang dapat diubah atau fleksibel, desain ini dapat disesuaikan dengan

kebutuhan individu yang berbeda.

Melalui penggunaan data antropometri, perancangan produk dapat didasarkan
pada informasi mengenai ukuran dan dimensi tubuh yang diperlukan, sehingga
produk yang dihasilkan memiliki kualitas ergonomi dan memberikan kenyamanan
bagi konsumen saat digunakan. Berikut merupakan flowchart metode desain yang

dipakai untuk merancang produk coffee bar cart:

Merancang
Coffee Bar Cart

¥

Pengukuran Nordic Pengukuran
Body Map REEA

Studi
Antropometri

i i l

‘ Uji Normalitas | | Uyt Keseragaman ‘ ‘ Uji Persentil |

.

‘ Ukuran Caffee Bar Cart

v

Perancangan Produk

&

h 4

Uj1 Coba Produk
v

| Hasil Iterasi Desain ‘

| Coffee Bart Cart ‘

Gambar 1. 3 Flowcart Metode Desain
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022)



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Berdasarkan hasil kuesioner Nordic Body Map yang diberikan kepada 5
barista, terdapat keluhan fisik yang dialami setelah bekerja. Terdapat 14
bagian tubuh yang mengalami keluhan tinggi disebabkan oleh aktivitas
menjangkau alat-alat kopi yang jauh, dan membuang sampah pada tempah
sampah yang ada diluar ruangan. Rata-rata total skor individu adalah 52,4.
Hasil analisis skor REBA menunjukkan bahwa pekerjaan dalam proses
membuat kopi manual memiliki nilai 4, proses mengambil es di cooler box
memiliki nilai 7, dan proses pembuangan sampah memiliki nilai 8, yang
masuk dalam kategori sedang dan tinggi. Ini menunjukkan bahwa barista
menghadapi risiko yang tinggi terhadap gangguan muskuloskeletal akibat
postur kerja yang tidak ergonomi.

Dilakukan alternatif desain rancangan fasilitas pembuatan kopi manual
berdasarkan metode antropometri dan pengukuran berbagai aspek tubuh.
Tujuan dari penggunaan metode antropmetri adalah untuk mencapai
standar ukuran perancangan fasilitas kerja yang sesuai dengan postur
tubuh barista.

Setelah implementasi produk dan analisis REBA, terjadi penurunan nilai
akhir REBA dari 4 menjadi 3 pada proses membuat kopi manual, dari 7
menjadi 2 pada proses mengambil es dari cooler box, dan dari 8 menjadi 3
pada proses pembuangan sampah. Selain itu, keluhan fisik pekerja juga
berkurang dari 14 menjadi 9, yaitu sakit pada bahu Kiri, punggung,
pinggang, pergelangan tangan kanan, paha kanan, lutut kiri, betis Kiri,
pergelangan kaki kanan dan kaki kanan.

Penggunaan coffee bar cart secara signifikan meningkatkan efisiensi
pembuatan kopi, mengurangi waktu rata-rata dari 5,74 menjadi 3,36 menit.
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Dengan ini, waktu pembuatan kopi berada dalam rentang waktu yang baik,
antara 2 hingga 4 menit.

Implementasi coffee bar cart telah memberikan perbaikan yang signifikan
dalam ergonomi kerja barista, mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal,
dan mengurangi keluhan fisik. Produk ini dapat memberikan manfaat positif

dalam meningkatkan kenyamanan barista di Masa Kopi Yogyakarta.
5.2 Saran

Pada perancangan dan pembuatan coffee bar cart ini, terdapat beberapa saran

untuk pengembangan produk selanjutnya yaitu:

e Evaluasi kembali proses kerja: Kafe masa kopi melakukan evaluasi
menyeluruh terhadap proses kerja barista untuk mengidentifikasi aspek-
aspek yang masih memungkinkan menyebabkan keluhan fisik.

e Penggunaan material aluminium pada top table dapat disesuaikan kembali
dengan sekat yang terdapat pada bagian atas coffee bar cart.

e Evaluasi rutin: Penting untuk melakukan evaluasi rutin terhadap
implementasi produk dan analisis REBA. Dengan memantau secara teratur
kondisi ergonomi dan keluhan fisik para barista, perusahaan dapat
mengidentifikasi area yang masih memerlukan perbaikan dan mengambil
tindakan yang diperlukan untuk memastikan lingkungan kerja yang aman
dan nyaman.

e Saran penelitian selanjutnya adalah mengembangkan produk coffee bar
cart yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan kantor dan rumah pribadi

bagi para penggemar minuman kopi yang mengutamakan privasi.
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